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ABSTRAK 

Seorang guru atau pendidik bukan hanya memindahkan ilmu pengetahuan  

tetapi diharapkan dapat menciptakan sumberdaya manusia secara profesional, 

berkarakter, terampil dan mandiri. dengan memiliki kompetensi kepribadian 

sorang guru memiliki kemampuan individual dalam memunculkan tingkah laku 

yang menjadi cerminan dirinya karena menjadi seorang guru tidaklah mudah, 

guru harus memiliki pribadi yang berakhlak, berwibawa, mandiri, dan dapat 

menjadi teladan bagi peserta didik. Kedudukan guru sangatlah urgen dalam dunia 

pendidikan terutama dalam pendidikan karakter, sebab guru adalah sosok yang 

diberikan amanah untuk mendidik menjadi manusia seutuhnya dengan 

mewariskan nilai nilai karakter baik,sehingga menghasilkan generasi penerus 

bangsa yang tidak hanya pintar tetapi juga mengahasilkan generasi yang 

berkarakter baik. Riset ini bermaksud guna memahami kompetensi kepribadian 

yang telah dimiliki guru kelas A Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif,  teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi non partisipan, wawancara dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi, uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Output riset mengindikasikan bahwa 

kualifikasi kepribadian yang telah dikuasai guru kelas A  adalah memiliki akhlak 

mulia dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik, melaksanakan tugas secara 

mandiri, berwibawa, memiliki etos kerja sesuai pendapat para ahli serta peraturan 

pemerintah. Namun terdapat dua aspek kompetensi kepribadian yang belum 

dimiliki dan terlaksana yakni kepribadian yang arif dan kepribadian yang stabil. 

Berkenaan dengan kompetensi kepribadian yang  dimiliki guru kelas A guru dapat 

mengembangkan karakter peserta didik, yang dilakukan guru untuk 

memngembangkan karakter peserta didik yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan 

berdasarkan kegiatan keagamaan yang diterapkan disekolah tersebut seperti 

membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah belajar, membiasakan anak 

mengucap dan menjawab salam jika bertemu guru maupun teman,membiasakan 

anak membuang sampah pada tempatnya,membiasakan anak menjawab 

pertanyaan ketika ditanya, meskipun masih terdapat juga anak yang terlambat 

datang kesekolah, anak belum terbiasa merapikan mainannya sendiri, serta 

meletakkan sepatu disembarang tempat.  

Kata Kunci : Kompetensi Kepribadian Guru, Karakter. 
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MOTTO 

                        

       

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 

tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian Allah bahwa kamu mengatakan apa 

apa yang tidak kamu kerjakan.”(Q.S as-shaff :2-3).
1
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Penertbit Diponegoro, 2011)  h. 377 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Mengawali penyusunan skripsi diperlukan guna tertatanya alur riset. 

Untuk memberikan gambaran yang  jelas  dan menghindari kesalah pahaman 

tentang arti dan maksud dari judul skripsi ini. Penulis memberikan batasan 

dan penegasan yang jelas tentang istilah yang ada pada judul skripsi, yaitu : 

1. Kompetensi pendidik atau guru adalah kemampuan dan kecakapan yang 

harus dimiliki seorang guru, mampu dimaknai pula sebagai integritas 

pengetahuan, kompetensi, serta sikap yang diwujudkan melalui instrumen 

tindakan cerdas serta penuh tanggung jawab yang absolut seorang guru 

miliki guna mengembangkan kedudukannya sebagai suatu pekerjaan. 

Kompetensi kepribadian menekankan guru menjadi teladan (role model) 

bagi peserta didik, mengevaluasi diri dan mengembangkan diri secara 

berkelanjutan.
1
 

2. Heraclitus seorang filsuf berpendapat bahwa, karakter diartikan sebagai 

pembentuk nasib, bahkan karakter yang baik akan menentukan nasib 

bangsa. Karakter didefinisikan sebagai pambawaan dari dalam yang dapat 

digunakan untuk membentuk tingkah laku, sikap dan tabiat yang benar.
2
 

3. Anak usia dini ialah anak berusia 0-6 tahun, anak usia dini memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan yang cukup unik. Pada perkembangan 

                                                             
1
Momon Sudarman, Profesi Guru : Dipuji, Di Kritisi Dan Dicaci, (Jakarta :PT Raja 

Grafindo persada, 2013), h.133 
2
Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

:Konsep Dan Praktik PAUD Islami, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 13 



 

2 
 

kognitif  menurut Piaget, anak usia dini ada pada tahap sensorymotor (0-2 

tahun) hingga fase perkembangan praoperasional (2-7 tahun).  

karakteristik anak adalah meniru apa yang dilihat, didengar, dirasa dan 

dialami. Oleh karenanya anak usia dini sangat cepat serta meyerap apa 

yang dia dapat dari lingkungan terutama dalam hal nilai karakter 

dilingkungannya. 

B. Alasan Memilih Judul  

Guru merupakan pemimpin pembelajaran untuk menentukan 

keberhasilan sebuah pendidikan. Apabila seorang guru tidak memiliki 

kualitas pribadi yang handal, keilmuan dan keperibadiannya tidak bermutu, 

maka akan menghambat tercapainya tujuan pendidikan dan hasil yang 

diproleh tidak memuaskan. 

Berhasilnya sebuah pendidikan tidak hanya dilihat dari 

pembelajarannya saja, tetapi keterkaitan antara guru dan peserta didik sangat 

kuat, seorang guru harus bertanggung jawab terhadap perkembangan karakter 

peserta didik, maka dari itu guru harus memiliki kompetensi salah satunya 

kompetensi kepribadian yakni memiliki pribadi yang dapat diteladani oleh 

anak didiknya.  

Anak usia dini ialah anak yang ada difase kritis dan sensitif, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi dan mudah meniru. Jadi guru bertanggung jawab 

untuk mewariskan nilai karakter yang baik terhadap anak didiknya dan 

menerjemahkan nilai karakter tersebut melalui kehidupan pribadinya, 
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sehingga menghasilkan  generasi penerus bangsa yang tidak hanya pintar 

tetapi juga menghasilkan generasi yang berkarakter baik. 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia bukan hanya sekedar memindahkan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik  akan tetapi diharapkan dapat menciptakan 

sumberdaya manusia secara profesional, berkarakter, terampil dan mandiri. 

Pendidikan merupakan peran yang menentukan perkembangan dan kemajuan 

suatu bangsa. Pada konteks ini, guru merupakan salah satu komponen 

penentu keberhasilan pendidikan. Pendidikan secara tidak disadari adalah 

awal sebuah peletakan dasar dasar nilai kebudayaan didunia ini,suatu proses 

yang diharapkan supaya proses pendidikan dapat terarah dan memiliki tujuan. 

Yaitu mengarahkan anak didik pada titik optimal kemampuannya.
3
 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwa pendidik serta tenaga kependidikan berkewajiban untuk menghadirkan 

nuansa pendidikan yang bermakna, meyenangkan, kreatif serta dialogis, 

memiliki komitmen profesional guna mendorong mutu pendidikan serta 

menjadi patron serta nama baik profesi,lembaga, juga posisi sejalan dengan 

kepercayaan yang dilimpahkan padanya.
4
 

Minimnya kualitas pendidikan didasari sejumlah aspek seperti 

kualifikasi guru dimana dominasi guru belum berijazah S1 serta tidak selaras 

                                                             
3
 Admaja, Afif Ridwan Kusuma,(”Guru Profesional Persfektif Ki Hajar Dewantaradan 

Relavansinya dengan Perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia”),Thesis Pasca Sarjana UIN 

Raden Intan Lampung, (Lampung : Perpustakaan Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2017), 

h. 2 
4
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, h.11 
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dengan keahliannya.
5
 Faktanya membuktikan bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia cukup jauh tertinggal dibanding negara lain.  

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surah Al-An‟am :135 sebagai berikut: 

 

                     

                      

Artinya :“katakanlah, hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan mu,  

(pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah (di antara kita) yang akan 

memperoleh hasil yang baik  dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang 

zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan”.(QS. Al- An’am : 135)
6
 

Berdasarkan firman Allah SWT dapat dipahami bahwa pendidik 

adalah tugas yang membutuhkan suatu keseriusan karena profesi guru 

bukanlah hal yang mudah, disini dibutuhkan kemampuan yang khusus atau 

kompetensi dalam menjalankan tugasnya, jika seorang pendidik tanpa 

dibekali dengan ilmu keprofesional-annya maka tujuan yang diharapkan tidak 

akan tercapai dengan optimal. 

Pendidik membutuhkan kemampuan yang kompleks untuk anak usia 

dini. Kemampuan tersebut diperkuat dengan UU RI  No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8 menyatakan bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

                                                             
5
 Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola PembelajaranIPA di SD 

danMI, Volume 7, No. 1, 2015 
66

Departemen Agama RI Al- hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: CV 

Penertbit Diponegoro, 2011)  h. 222 
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dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.
7
 

Kedudukan guru sangatlah urgen dalam dunia pendidikan sebab guru 

adalah sosok yang diberikan amanah oleh orang tua peserta didik untuk 

mendidik peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya. Jadi seorang guru 

tidak hanya mengajar tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

prestasi dunia akhirat, dan menjaga untuk tidak berbuat kesalahan.
8
 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al- Qur‟an Surah At- TahrimAyat 6 

sebagai berikut : 

                           

                             

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman!, peliharalah dirimu dan keluarga 

mu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,yang tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan  apa yang diperintahkan”.(QS. At-Tahrim:6).
9
 

Sebagaimana ayat diatas, bahwa guru harus memelihara dirinya dari 

api neraka. Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik yang 

tercermin dari akhlaknya, begitu juga dia sebagai seorang guru harus 

                                                             
7
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Presiden RI 

Tahun20016 Tentang Guru dan Dosen,(Bandung : Citra Umbara, 2016) h.7 
8
Arisman, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik Mts 2 Bone, Jurnal Diskursus Islam Vol. VI  No. 4 2018, h. 6  (Online 17 Desember 2019) 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan(Bandung: Diponegoro,2005), 

h.615 
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memelihara peserta didiknya dari api neraka dengan senantiasa 

mencontohkan perilaku baik dan mencegahnya dari perbuatan yang buruk. 

Guru ialah figure yang selalu menjadi perhatian utama saat terkait 

persoalan kependidikan. Guru mengemban peran inti pada pembentukan 

kependidikan, khususnya  pendidikan formal disekolah. Selain itu guru ialah 

uswah hasanah (panutan) yang sanggup menuntun, mengoreksi perilaku serta 

kepribadian anak supaya makin baik.
10

 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi  Akademik Guru melalui pendidikan formal 

salah satunya kualifikasi akademik guru PAUD/TK/RA, harus memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 

sarjana (S-1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang 

diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
11

 

Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 

10 Ayat 1 bahwa kualifikasi yang harus dipahami oleh guru yakni kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
12

 Disini peneliti hanya 

memfokuskan pada kompetensi kepribadian saja. 

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai pendidik adalah 

kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian merupakan kompetensi 

                                                             
10

Romlah, “Korelasi Kepemimpinan Kepala Taman Kanak-Kanak Terhadap Kinerja 

Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Profesional Guru”,Darul Ilmi: Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini,2019 h.1-2 
11

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Standar Kualifikasi 

Akademik Dan Kompetensi Guru, h.1 
12

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Presiden RI 

Tahun20016 Tentang Guru dan Dosen,(Bandung : Citra Umbara, 2016) h.8 
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yang paling mendasar, kompetensi yang abstrak dan hanya dilihat dari 

perilaku. menurut Dahlan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

individual dalam memunculkan tingkah laku yang menjadi cerminan dirinya, 

baik atau buruknya kompetensi kepribadian dapat diukur dari tingkah lakunya 

dalam hidup.
13

 Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi personal 

yang mencerminkan kepribadian mantab, stabil, dewasa, arif, berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik  dan berakhlak mulia.
14

 

Sebagaimana  menurut Mukti bahwa seorang guru harus memiliki 

upaya untuk mewujudkan kepribadian jati diri agar anak memiliki karakter 

utama.
15

 Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

kepribadian yang memadai dalam mengembangkan karakter.  

Menurut Chairul Rochman kompetensi kepribadian sangat besar 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik 

serta memiliki peran dan fungsi yang sangat penting membentuk kepribadian 

anak guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia, 

mensejahterakan masyarakat serta memajukan bangsa dan negara.
16

 

Setidaknya guru harus terlebih dahulu memulai menerapkan pada 

dirinya dengan mempunyai pribadi displin, arif, dan berwibawa.
17

 Hal ini 

menjadi penting, karena kita banyak menyaksikan peserta didik yang 

                                                             
13

Dahlan, Menjadi Guru yang Bening Hati (Strategi Mengelola Hati di Abad Modern), 

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), h.31 
14

Jejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru (teori, kebijakan dan praktek), (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2015), h.55 
15

Agus Wibowo, Pendidikan Karater Usia Dini (Strategi Membangun Karakter Diusia 

Emas),(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2017), h. 130 
16

Chaerul rochman, Pengembangan Kompetensi Kperibadian Guru, (Bandung :nuansa 

2016), h.34 
17

Canggih, Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin  Disekolah Dasar Negeri 

Bleber 1 Prambanan Sleman, Jurnal , Vol.1 No.2, 2018. h.131 (online 21 desember 2019) 
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berperilaku tidak sesuai dengan norma yang ada dan bertentangan dengan 

sikap moral yang baik. 

Dalam diskusi tentang memelihara keutuhan pembangunan karakter 

bangsa. Generasi muda Indonesia di tengah gelombang globalisasi, Meutia 

Hatta mengatakan berbagai sisi kehidupan manusia selama ini luput dari 

pembangunan karakter jiwa dan raga manusia, Seringkali generasi terfokus 

pada pembangunan ekonomi dan orientasi fisik-material.
18

 Dengan karakter 

demikian, tidak mengherankan  jika kalangan digenerasi muda tumbuh subur 

sifat-sifat materialisme, praktik korupsi, kolusi dan nepotisme dan perilaku 

kurang terpuji lainnya. 

Tidak hanya itu maraknya tindak kekerasan (bullying) sering terjadi 

disekolah misalnya peserta didik yang sering memalak temannya, 

mengucilkan seorang teman dan memusuhinya, mengejek mengancam serta 

mengambil barang temannya secara paksa. Dan kita hanya melihat  kekerasan 

seperti itu dilakukan oleh temannya sendiri padahal sebenarnya sumber 

terjadi kekerasan disekolah itu disebabkan oleh guru dan pihak pihak 

lainnya.
19

 

Menurut Kohlberg pendidikan moral atau karakter  seharusnya 

dimulai sejak dini hal tersebut merupakan upaya preventif agar kelak ketika 

dewasa mereka dapat mengontrol perilaku yang sesuai dengan nilai nilai 

moral. Komponen tersebut jika anak mendapat pendidikan moral atau 

                                                             
18

http://www.beritaindonesia.co.id/humaniora/ membangun-karakter-generasi muda 

(diakses : tanggal 16, desember 2019) 
19

 Masnur Muslich,Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2011), h.13 

http://www.beritaindonesia.co.id/humaniora/%20membangun-karakter-generasi%20muda
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karakter disekolah. Salah satu lingkungan yang dapat memfasilitasi anak 

untuk dapat mengambil peran lebih aktif dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya dan untuk bertukar pendapat atau persfektif mengenai nilai-nilai moral 

yang berlaku adalah sekolah, disekolah pendidikan moral lebih cepat 

berkembang.
20

 

Menurut Ratna Megawangi, anak-anak akan berkarakter bila tumbuh 

di lingkungan yang berkarakter, hingga fitrah yang dilahirkan tiap anak suci 

bisa teroptimalkan. Hal ini berkaitan dengan beragamnya lingkungan yang 

berperan bagi perkembangan karakternya (sekolah, keluarga, teman serta 

media).
21

 Beliau juga mengatakan bahwa anak yang kualitas karakternya 

rendah adalah anak yang tingkat perkembangan emosi-sosianya rendah, 

sehingga anak beriso besar mengalami kesulitan dalam belajar, berinteraksi 

sosial, dan tidak mampu mengontrol diri.
22

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Undang-Undang Nomor 

137 tahun 14 pasal 1 ayat 10 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anaka sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
23

 

                                                             
20

 Nilawati tadjuddin, Early Children Moral Education In View Psychology Pedagogic 

And Religion.jurnal ilmiah pendidikan anak usia dini, vol 2, No. 2 (2019) 
21

Ditha Prasanti, Pembentukan Karakter Anak Usia Dini (Keluarga, Sekolah, Komunitas), 

Obsesi, Vol. 1 No. 2 (2018) h.15 
22

 Ratna hasmawati, membangun karakter pada usia emas (surabaya) h.4 
23

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 

2014, h.3 
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Menurut William Benner sekolah memiliki peran yang sangat urgen 

dalam pendidikan karakter peserta didik.
24

 Apa yang terekam dalam memori 

anak  disekolah ternyata berpengaruh besar bagi kepribadian atau karakter 

mereka ketika dewasa.
25

 Oleh karenanya guru wajib memiliki patron yang 

baik sebab anak usia dini karakteristiknya ialahmenduplikasi apapun yang 

diucapkan dan dilakukan oleh gurunya akan terekam dalam indra dan otak 

anak. Jadi, personalitas serta tindakan seorang guru wajib menjadi patron baik 

anak didiknya. 

Menurut david elkind dan freddy sweet, pendidikan karakter diartikan 

sebagai.”character education is the deliberate effort to help people 

understand, care about, and act upon core ethical values. When we think 

abou the kind of character we want for our childern, it is clear that we want 

them to be able to judge what is right, care deeply about what is right, and 

then do what they believe to be right, even in the face of pressure from 

without and temptation from within”.Pendidikan karakter dijabarkan sebagai 

tindakan guru yang sanggup mengkoreksi kepribadian anak didik, guru 

mendorong pendirian personalitas didikannya, termasuk patron dalam 

tindakan, cara berkomunikasi ataupun penyampaian materi, penerimaan, serta 

hal berkaitan lain.
26

 

                                                             
24

Maulida Dkk,Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Pembentukan 

Karakter Islami,Edu Religia Vol.3 No. 1 2019 
25

 Novia Ayuningtyas, Kompetensi Kpribadian Guru Terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik, Pgsd Fip Universitas Negeri Yogyakarta, h.2 (online, 17 desember 2019) 
26

Zulhijrah, Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah. Tadrib, Vol.1 No.1, Juni 2015, 

h. 5 
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Sebagaimana sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 

Tahun 2007 bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya 

melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, teleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingintahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, peduli sosial, bersahabat, gemar membaca, menghargai prestasi, 

peduli lingkungan dan tanggung jawab perlu penguatan pendidikan 

karakter.
27

 

Peneliti telah melakukan prapenelitian di Raudhatul Athfal An-Nur 

Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengahbahwa 

keadaan tenaga pendidik di RA An-Nur Ratna Chaton Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah sudah memiliki kualifikasi akademik seorang 

guruyakni S1 PAUD, itu artinya guru harus  memiliki kompetensi 

sebagaimana yang tertuang dalam UU RI  No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Bab IV Pasal 8. Penulis juga melakukan wawancara terhadap 

kepala sekolah yakni Ibu Siti beliau berkata :“ Disini  guru gurunya sudah 

sarjana semua, dan ada yang masih melanjutkan pendidikan.
28

 Tetapi setelah 

peneliti melakukan observasi terhadap perkembangan karakter peserta didik 

dari 13 peserta didik melalui data awal perkembangan karakter peserta didik 

yang ada, ternyata pada saat berdoa terdapat anak yang asyik 

bermain,berbincang dengan teman-temannya, hanya sedikit anak yang berdoa 

                                                             
27

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017, Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter .h.1 
28

Data hasil wawancara Kepala Sekolah Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah, 09 desember 2019 
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dengan khusyuk, dan tiba tiba terdapat anak yang telat datang kesekolah 

dengan seragam yang tidak sesuai dengan aturan setiap harinya. saat 

pembelajaran dimulai terdapat anak yang suka menjahili temannya hingga 

membuat temannya menangis dan tidak mau menyadari kesalahannya, 

kemudian saat diberikan tugas oleh guru, anak-anak menyerah untuk 

mengerjakannya tanpa dicoba terlebih dahulu dan akhirnya guru ikut 

membantu mengerjakan tugas mereka, untuk melatih rasa percaya diri anak,  

guru menunjuk satu persatu anak untuk maju kedepan. Namun terdapat anak 

yang malu karena takut diejek oleh teman-temannya. Pada saat jam istirahat, 

anak- anak suka bermain tetapi setelah bermain mereka tidak merapikannya 

kembali anak-anak suka membeli jajanan, mereka memakannya sambil 

berdiri padahal, setiap jam pelajaran anak selalu hapalan menegnai adab 

makan dan minum, tetapi hal itu tidak di terapkan. Selain itu anak anak 

membuang bungkus makanan disembarang tempat,akhirnya membuat 

halaman menjadi kotor. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis terdorong guna 

mengkaji kualifikasi personalitas guru guna meng-explore karakter anak 

usia dini di Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah. 

D. Fokus Penelitian 

Untuk Membahas Kompetensi Kepribadian Guru dalam 

Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal An-Nur 

Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Sub 
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fokus riset ialah  mengembangkan karakter anak usia dini, karakter tersebut 

antara lain : religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab, dan percaya diri. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah ini adalah 

“Bagaimanakah Kompetensi Kepribadian Guru dalam Mengembangkan 

Karakter Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah?” 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud riset ialah untuk mengetahui Kompetensi Kepribadian 

Guru dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal 

An-Nur Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah. 

G. Signifikasi Penelitian 

1. Manfaat teoritis : Riset diharapkan mampu bermakna bagi penumbuhan 

kepribadian anak usia dini serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam hal kompetensi guru khususnya kualifikasi 

personalitas guru. 

2. Manfaat praktis 

a. Guru 

Dimaksudkan mampu digunakan sebagai masukan yang kelak 

dapat diterapkan bagi para pendidik maupun calon pendidikdalam 

menyiapkan diri agar menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 
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b. Anak  

Dengan dilaksanakan kompetensi kepribadian guru, diharapkan 

nantinya perkembangan karakter anak bisa bisa berkembang dengan 

baik  serta menjadi anak yang berguna bagi masyarakat dan bangsa kita. 

c. Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi 

Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah agar dalam mengembangkan karakter 

anak dapat ditingkatkan. 

d. Penulis 

Dapat memberikan pengalaman dan wawasan terhadap 

Kualifikasi Personalitas Guru guna Mengembangkan Kepribadian Anak 

Usia Dini di Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan elemen penting untuk menjaga 

reliabilitas dan validitas hasil penelitian.
29

 Didalam buku Sugiyono, secara 

umum metode penelitian diartikan sebagai cara alamiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
30

 

 

 

                                                             
29

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologis Ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer),(jakarta : rajawali pers, 2015), h. 76 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D),(Bandung : Alfabeta, 2016), h. 3 
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1. Jenis penelitian 

Menurut Bogdan Dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh).
31

 

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif digunakan bagi riset 

saatkeadaan objek yang alamiah, (padanannya ialah eksperimen) y 

peneliti menjadi peranti inti, teknik pengumpulan data bersifat 

induktif/kualitatif, serta output riset kualitatif menitik beratkan substansi 

daripada generalisasi.
32

 

2. Subjek, lokasi dan objek penelitian 

Subjek penelitian mampu dimaknai menjadi sumber outputriset 

yang akan dibuat konklusi selama riset terlaksana guna memperoleh 

suatu output. Maka, subjek riset yang penulis teliti ialah 13 orang anak 

serta 1 guru. 

Dalam penelitian ini penulis memilih RA An-Nur Ratna Chaton 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah sebagai lokasi riset. 

Objek riset ialah mengenai kualifikasi personalitas guru bagi 

perkembangan karakater anak usia dini di RA An-Nur Ratna Chaton 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                             
31

Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (jakarta : rineka cipta, 2008), h. 

21 
32

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D(Bandung : Alfabeta,2016), h. 15 
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3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
33

 Menurut Robet 

K. Yin dengan membuat kunjungan lapangan terhadap situs studi 

kasus, peneliti menciptakan kesempatan untuk observasi langsung. 

Dengan berasumsi bahwa fenomena yang diminati tidak asli historis, 

beberapa pelaku atau kondisi sosial yang relavan akan tersedia untuk 

observasi. Observasi semacam itu berperan sebagai sumber bukti lain 

bagi suatu studi kasus. 
34

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, didalam buku 

Endang Widi Winarni, observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi  non partisipan. Observasi non partisipan adalah dimana 

orang yang melakukan pengamatan tidak ikut serta dalam kehidupan 

orang yang dioservasi (observee).
35

 Peneliti mengamati dari dekat  

kegiatan ataupun aktifitas orang-orang yng diamati, jadi pengkaji tidak 

terlibat langsung hanya menjadi pemerhati saja. 

Pada riset ini, pemantauan difokuskan pada anak didik serta 

guru di kelas A Raudhatul Athfal An-Nur Ratna Chaton Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Obervasi yang ditujukan 

                                                             
33

Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Penelitian 

Tindakan Kelas Research And Development), (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), h. 80 
34

 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain & Metode (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2015). h. 113 
35

 Endang Widi Winarni,Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Penelitian 

Tindakan Kelas Research And Development), (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), h. 80 
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kepada peserta didik yakni untuk mengetahui karakter peserta didik 

berupa pemberian angka dan observasi yang ditujukan kepada guru 

untuk mengetahui pelaksanaan aspek aspek kualifikasi personalitas 

guru guna mendorong kepribadian anak usia dini dengan observasi 

berupa ceklis. 

b. Wawancara 

Menurut   Lexy J. Moleong, wawancara ialah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilaksanakan oleh 2 pihak yakni 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan serta terwawancara atau 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
36

 

Secara umum wawancara ialah tahapan mengumpulkan 

keterangan guna riset melalui tanya jawab secara langsung dengan 

mendengarkan informasi ataupun keterangan.
37

 

Esterg mengemukakan macam-macam wawancara sebagai 

berikut: 

1. Wawancara terstruktur 

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Saat melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan pertanyaan dan alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan 

                                                             
36

 Lexy J. Moleong, metodelogy penelitian kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 186. 
37

Cholid Nasbuko,H. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian(Jakarta:Bumi Aksara, 2015), 

h.83. 
 



 

18 
 

2. Wawancara semi tersetruktur 

Pelaksanaannya lebih bebas, tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk menemukan permasalah secara lebih terbuka. Dimana 

pihak yang diwawancarai dimintai pendapat. 

3. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara yang digunakan melalui interview secara lebih 

fleksible serta transparan, peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara, tetapi peneliti hanya mengunakan garis garis besar dari 

permasalahan yang ada. 

Maka dapat diambil konklusi bahwa wawancara ialah 

sebuah aktivitas perolehan data melalui dialog antara pewawancara 

bersama terwawancara guna mendapatkan informasi. Jenis 

wawancara yang manfaatkan pengkaji ialah wawancara terstruktur, 

menggunakan instrumen penelitian berupa pertanyaan. 

c. Dokumentasi 

Lexy berpandangan dokumentasi ialah materi tertulis maupun 

film sebagai sumber data yang difungsikan guna mengecek, 

memaknai, serta sebagai pendorong suatu pengujian. Dokumentasi 

diklasifikasikan menjadi 2 yakni dokumen pribadi atau catatan tertulis 

terkait sikap, pengetahuan serta keyakinan. Misalnya buku harian, 

surat pribadi, juga otobiografi serta dokumen resmi yakni dokumen 

internal juga eksternal. Dokumen internal seperti memo, pengumuman, 
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instruksi, aturan lembaga (internal), raport, keputusan kepemimpinan. 

Dokumen eksternal yakni majalah, bulletin serta media massa.
38

 

4. Teknik analisis data 

Pada riset kualitatif, data didapat melalui sejumah sumber, 

memanfaatkan beragam teknik pengumpulan data (triangulasi), serta 

dijalankan berulang hingga data jenuh.
39

 Bogdan menyatakan bahwa, 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis, 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 

melakuakan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting, dan yang akan dipelajari,dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 
40

 

Jadi, Teknik analisis data ialah aktivitas lanjutan setelah 

terkumpulkannya data, selanjutnya saat mengkaji data 

mengelompokkan sesuai variabel serta jenis asalnya. Menampilkan 

data dari tiap variabel serta mengkalkulasikan guna menyelesaikan 

rumusan masalah.  
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a. Data reduction (reduksi data) 

Reduksi data ialah fase pemilihan, pemfokusan, 

pengabstraksian serta pentransformasian data mentah dari 

lapangan.
41

 Mereduksi data bermakna mengkonklusi, menentukan 

inti, menemukan topik dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.
42

 Jadi, data terreduksi akan menyajikan gambaran yang 

lebih terang, serta memudahkan peneliti saat mengumpulkan data 

selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan supaya pembaca lebih mudah dalam menarik 

kesimpulan. Peneliti juga melakukan display data secara 

sistematik, agar lebih mudah untuk dipahami bagian bagiannya 

dalam kontek utuh 

c. Menarik kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna – makna yang 

muncul dari data harus selalu di uji kebenaran dan kesesuainnya 

sehingga validitasnya terjamin.
43
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5. Uji keabsahan data 

Uji keabsahan data pada riset memanfaatkan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan cara pengecekan kesahan data yang memakai 

hal diluar data guna kepentingan pengujian. Triangulasi digunakan 

guna mengecek penggunaaan metode perolehan data, apakah infomasi 

melalui metode wawancara selaras dengan yang diobservasi.
44

 Jadi, 

menggunakan teknik triangulasi cara yang dijalankan guna mengecek 

asal data, kesamaan sumber data saat diwawancarai serta diamati. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kompetensi Kepribadian guru  

1. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi secara harfiah berasal dari kata competence, yang 

berarti kemampuan,wewenang, dan kecakapan. Dari segi etimologi, 

kompetensi berarti segi keunggulan, keahlian dari perilaku seorang 

pegawai atau pemimpin yang mempunyai suatu pengetahuan, perilaku dan 

keterampilan yang baik. Karakteristik kompetensi yaitu sesuatu yang 

menjadi bagian dari karakter pribadi dan menjadi bagian dari perilaku 

seseorang dalam melaksanakan suatu tugas pekerjaan.
45

 

Metoddyus dan hotner berpendapat bahwa kompetensi diartikan 

sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan atau 

melakukan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap kerja. Sehingga dapatlah dirumuskan bahwa kompetensi diartikan 

sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi  mencakup atas 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja menyelesaikan suatu pekerjaan 

tugas sesuai dengan standar performa-performa yang ditetapkan.
46
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Dwi Puji Rahayu berpendapat bahwa kompetensi adalah suatu 

kemampuan yang mencerminkan kinerja, pola pikir, dan keterampilan 

seseorang dalam menjalankan suatu bidang pekerjaan secara profesional.
47

 

R.M Gulon dalam spencer and spencer mendefinisikan kompetensi 

sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan 

mengidentifikasikan cara-cara berprilaku atau berpikir, dalam segala 

situasi dan berlangsung terus dalam priode waktu yang lama.
48

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi guru ialah kapabilitas yang dimiliki guna menjalankan 

tanggung jawab yang didapat dari latihan serta adanya pembelajaran 

sebelum pelaksanaan tugas-tugasnya. Ada ketangkasan, kapabilitas, 

pengetahuan, penguasaan yang dimiliki oleh pendidik dalam proses belajar 

mengajar.  

2. Kompetensi Yang Wajib Dikuasai Guru 

Pertama, kualifikasi kepribadian. Kualifikasi keperibadian ialah 

kecakapan yang merefleksikan keperibadian dewasa, teguh, konsisten, 

bijaksana, bermartabat, berakhlak mulia serta menjadi patron bagi anak 

didik. Kedua, kualifikasi pedagogik. Kualifikasi pedagogik terkait 

interpretasi peserta didik serta pengorganisiran pembelajaran mengajar 

juga dan dialogis. Ketiga, kualifikasi profesional. Kualifikasi profesional 

ialah kecakapan terkait penguasaan materi pembelajaran termasuk 
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penguasaan isi materi kurikulum juga update ilmu keguruan. Keempat, 

kompetensi sosial. Kualifikasi sosial ialah kecakapan pendidik dalam 

berkomunikasi serta bersosialisasi secara efektif bersamaanak didik, staf 

kependidikan, orang tua/wali jugapenduduk sekitar.
49

 

3. Kriteria kompetensi guru dan tugas guru 

Menurut rusman, kriteria kompetensi keperibadian meliputi : 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia serta 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, arif 

dan berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
50

 

Conny R. Semiawan mengemukakan bahwa terdapat 3 kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain: 

1. Knowledge creteria, yakni kemampuan intelektual yang 

dimiliki  seorang guru yang meliputi penguasaan materi 

pelajaran, pengetahuan mengenai mengajar, pengetahuan 

mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan 
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terkait tuntunan serta pengarahan, ilmu kemasyarakatan juga 

pengetahuan umum. 

2. Performance criteria, ialah keahlian guru terkait dengan 

sejumlah kecakapan juga tindakan, yakni ketermapilan 

mengajar, mengarahkan, menuntun, menilai, memanfaatkan 

alat bantu pembelajaran, bersosialisasi, berinteraksi dengan 

peserta didik serta kapabilitas menata ataupun menjadwalkan 

pembelajaran. 

3. Product criteria, ialah kapabilitas guru guna menakar 

kecapakan serta progres siswa setelah pembelajaran.
51

 

Sesuai dengan prasyarat kualifikasi maka, maka seorang 

guru harus memilki sikap yang baik sebagaimana seorang pendidik 

dan pengajar.kepribadian yang diharapkan akan menjadi teladan 

bagi anak didiknya. 

Tugas guru menurut pendapat roetiyah N.K menginvetarisasikan 

tugas guru secara garis beras yaitu: 

a. Mewariskan kebudayaaan dalam bentuk kecakapan, 

kepandaian dan pengalaman empirik kepada para peserta didik. 

b. Membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan nilai dasar 

negara 

c. Mengantarkan anak didik menjadi warga negara yang baik 
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d. Memfungsikan diri menjadi fasilitas pengajaran bagi anak 

didik 

e. Mendorong serta menuntun anak hinggamempunyai 

kedewasaan saatberkomunikasi serta bersosialisasi 

f. Menjadikan diri bagaiperantara sekolah serta masyarakat, baik 

sekolah negeri maupun swasta 

g. Sanggup mengontrol serta mendisiplinkan diri sendiri, peserta 

didik juga orang lain 

h. Memfungsikan diri sebagai administrator serta manajer yang 

disukai 

i. Menjalankan tugas dengan baik sebagai amanat pekerjaan 

j. Membimbing anak guna belajar serta memahamidan 

menanggulnagipersoalan yang dihadapi peserta didik 

k. Menjadwalkan serta menjalankan kurikulum serta 

mengevaluasi kesuksesan 

l. Memotivasi anak didik gunabergairah sertabersemangat tinggi 

dalammembentuk kelompok studi,memperluas aktivitas bagi 

peningkatan pengalaman.
52

 

4. Kompetensi Kepribadian Guru 

Menurut kamus Webster dalam buku Lynn Wilcox yang 

diterjemah oleh Kumalahadi kepribadian yaitu: (a) totalitas karakteristik 

individual, terutama berhubungan dengan orang lain (b) suatu kelompok 
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kecendrungan emosi yang terpadu, minat-minat, kecendrungan tingkah 

laku, dan lain-lain. Termasuk juga kepribadian ganda atau terbelah.
53

 

Didalam buku Agus Wibowo Dan Hamrin kedewasaan 

personalitas guru ditandai dengan: 

a. Menunjukkan independensi saat berlaku sebagai pendidik melalui 

penyelesaian tugas, juga penentuan keputusan secara mandiri, serta 

refleksi diri. 

b. Beretos kerja sebagai pendidik melalui bekerja keras, mengerjakan 

tugas secara bertanggung jawab,dan terus meng-update diri. 

c. Personalitas guru yang arif mempunyai ciri yakni bertindak 

berasaskan kemanfaatan anak didik, sekolah, masyarakat, 

memperlihatkan keterbukaan berpikir juga berperilaku melalui 

penerimaan kritik saran guna evaluasi serta pemposisian diri  

d. Personalitas berakhlak mulia serta mampu menjadi patron 

diindikasikan dengan berperilaku sesuai norma religius, yakni dapat 

menghargai ajaran agama,menerapkan ajaran agama, memiliki 

kejujuran juga keikhlasan, serta bertutur kata sopan. 

e. Kepribadian yang berwibawa ditandai dengan mengemukakan dan 

menunjukkan pendapat dan tindakan yang berpengaruh positif 

f. Memiliki perilaku yang disegani.
54
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Dalam buku Jejen Musfah pencapaian dari sisi kompetensi yang 

harus dimiliki seorang guru salah satunya kompetensi kepribadian yaitu : 

a. Memiliki kepribadian yang tegus serta konsisten tiap berperilaku 

selaras dengan norma sosial,hukum,juga agama, serta koheren antara 

perkataan juga perbuatan. 

b. Mandiri dalam berperilaku sebagai pendidik, beretos kerja juga 

bangga menjadi pendidik. 

c. Berkepribadian arif, berlaku sebagai kegunaan sekolah, anak didik,  

juga masyarakat serta menampilkan open minded juga berbuat. 

d. Berwibawa, berprilaku yang berimbas positif pada orang sekitarnya, 

meskipun dekat tetapi segan.
55

 

Aspek yang menintepretasikan kepribadian mantab juga konsisten 

yang dimiliki guru, tergambar dari perilaku yang menggambarkan 

karakteristik berikut: 

a. Mematuhi peraturan perundang-undangan serta ketetapan lainnya. 

b. Menggambarkan sikap taat 

c. Berlaku sesuai norma sosial melalui tutur kata santun, berpenampilan 

sopan dan prilaku santun. 

d. Bangga menjadi pendidik yang diindikasikan melalui pembuktian 

komitmen pada tugas dan memelihara kode etik profesi pendidik 

e. Konsistenberlaku sesuai norma melalui konsistensi menaati tata tertib 

serta mempunyai kepatuhan diri.
56
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Jadi, keperibadian dapat menentukan apakah guru menjadi 

pendidik dan pembina yang baik ataukah sebaliknya. Persoalan 

personalitas ialah wujud penentuan posisi kewibawaan seorang guru pada 

pemikiran peserta didik ataupun masyarakat. Citra seorang guru 

ditentukan oleh kepribadian. 

Didalam buku agus wibowo kompetensi kepribadian yang harus 

dimiliki guru PAUD berupa akhlak mulia, arif, berwibawa, penuh welas 

asih, dan murah senyum kepada anak didiknya. Mengingat perkembangan 

anak usia dini yang belajar dari apa yang dia lihat didengar dan 

diamatinya, maka sudah seharusnya guru memiliki karakter yang baik.
57

 

Dalam buku Mulyasa yang mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan, kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 

yang tercermin dalam : kepribadian yang mantap dan stabil,kepribadian 

yang dewasa, keperibadian yang arif, Kepribadian yang berwibawa, 

Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan.
58

 Indikator dari kompetensi 

kepribadian guru sebagai berikut: 

a. bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan 

norma sosial, bangga sebagai guru, dan konsisten dalam berperilaku 

sesuai norma. 

b. Menunjukkan independensi perbuatan sebagai pendidik sertaberetos 

kerja sebagai guru. 
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c. Mengisyaratkan perbuatan berdasarkan kemanfaatan peserta didik, 

sekolah juga masyarakat serta memperlihatkan keterbukaan dalam 

berfikir maupunberperilaku 

d. berperilaku yang berimbas positif pada peserta didik serta disegani 

e. berperilaku sesuai norma religius (iman, takwa, ikhlas, jujur,suka 

menolong), serta menjadi patronanak didik.  

Ajaran Agama Islam telah memberikan kita contoh yang baik 

dengan tegas Al-Quran memperingatkan agar kita jangan sampai 

menganjurkan sesuatu tetapi tidak menjalankannya, firman Allah SWT 

dalam Al-Quran surah Ash-Shaff : 2-3 sebagai berikut: 

                       

          

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian 

Allah bahwa kamu mengatakan apa apa yang tidak kamu kerjakan.”(Q.S 

as-shaff :2-3).
59

 

Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk menjaga apa 

yang disampaikannya agar senantiasa sesuai dengan perbuatannya serta 

perkataan  yang disampaikan kepada anak didik. Bila seorang guru sudah 

mampu mnyesuaikan perkataan dan perbuatan tentu ia akan mempunyai 

kepribadian yang menimbulkan rasa percaya bagi anak didiknya. 
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Dari beberapa pendapat diatas bahwa kompetensi kepribadian guru 

adalah seorang guru yang memiliki pribadi yang memiliki akhlak mulia 

serta berkepribadian yang arif dan berwibawa, bertindak sesuai dengan 

norma yang berlaku,memiliki perilaku mantab dan stabil  serta dapat 

dijadikan teladan bagi peserta didik. 

B. Karakter Anak Usia Dini 

1. Pengertian Karakter 

Secara Harfiah, karakter artinya kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter 

adalah keperibadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya 

kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat sifat 

yang relatif tetap.
60

 

Didalam buku Zubaedi, kata karakter yang berarti to mark 

(menandai) serta mefokuskan, pengaplikasian nilai kebaikan berbentuk 

perbuatan atau pun perilaku. Oleh karenanya, individu berperilaku tidak 

jujur, kejam, ataupun tamak digolongkan sebagai orang berkarakter 

buruk, sedangkan orang jujur dan suka menolong diklasifikasikan sebagai 

orang berkarakter baik. Maka istilah karakter berkaitan dengan 

keperibadian seseorang. Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika 

perilakunya sesuai dengan kaidah moral.
61
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Berdasar pendapat tersebutmampu dikonklusikan bahwa karakter 

ialah keperibadian ataupun tingkah laku baik, akhlak, budi pekerti juga 

moral yang menyatu pada diri, berwujud identitas ataupun ciri setiap 

individu yang disebabkan oleh pendidikan, norma, aturan yang berlaku 

dimasyarakat pada keseharianserta menjadi penentu baik buruknya 

seseorang. 

Karakter yang menjadi acuan seperti yang terdapat dalam the six 

pillarsof character yang dikeluarkan oleh character count! Coalition (a 

Project of The Josep Institut of Ethics).enam jenis karakter yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Trustwothiness,wujud karakter yang menjadikan individu 

berintegritas, jujur, adil, serta loyal 

b. Fairness,wujud karakter yang membuat individu memilki open 

minded serta tidak gemarmerugikan orang lain. 

c. Caring,wujud karakter seseorang yang memilki sikap simpati 

sertaempati padamanusiajuga lingkungan. 

d. Respect,wujud karakter yang membuat individu menghargai juga 

menghormati orang lain. 

e. Cityzenship,wujud karakter yang menyadarkan akan hukum juga 

peraturan serta peduli pada lingkungan. 
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f. Responsibility,wujud karakter yang menjadikan individu bertanggung 

jawab, disiplin, serta berupaya sebaik mungkin.
62

 

2. Urgensi membangun karakter anak 

Menciptakan karakter bangsa ialah tanggung jawab bersama 

seluruh pihak juga komponen dari bangsa guna terlibat pada 

pembangunan krakter yang kokoh serta istimewa. Seluruh elemen 

masyarakat wajib andil dalam menciptakan karakter bangsa, seperti: 

1. Keluarga, melalui kepedulian serta bimbingan orang tua 

dengan menuntun dan mendampingi sejak dini. 

2. Kalangan pelaku lembaga kependidikan dimanapun tingkat dan 

stratanya, yaitu PAUD, TK, SD dan tingkat selanjutnya yang 

lebih tinggi, guru maupun dosen harus terlibat membangun 

karakter melalui penanaman nilai dan penguatan nilai nilai 

karakter itu dengan cara mengajar dan mendidiknya 

3. Organisatoris, yaitu dengan cara memberikan contoh teladan 

yang baik.
63

 

Untuk mencapai ketentraman dan ketertiban bersama 

(bermasyarakat), diperlukan adanya tata tertib, tata krama, 

sopan santun, dan terpeliharanya kepentingan bersama dan tata 

susila dalam masyarakat tersebut. disinilah pentingnya etika, 
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moral,dan karakter untuk keselamatan pribadi ataupun untuk 

ketertiban dan perdamaian manusia.
64

 

Membangun karakter anak sangat penting dilakukan karena anak 

akan menghadapi suatu zaman yang berbeda dengan suatu zaman yang 

kita hadapi sekarang, mereka diharapkan mampu bertahan hidup dan 

terhindar dari segala yang membuat mereka terjerumus kedalam hal-hal 

yang dilarang agama. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang 

baik hingga mereka mengerti, sanggup merasakan juga bersedia 

melaksanakannya. 

3. Pendidikan Karakter 

Di dalam buku Barnawi dan M.Arifin pendidikan karakter 

merupakan pendidikan ihwal karakter, atau pendidikan yang mengajarkan 

hakikat karakter dalam ketiga ranah cipta rasa dan karsa.
65

 

Sebagaimana yang dikatakan frye pendidikan karakter merupakan 

usaha yang sengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan 

berperilaku sesuai dengan karakter mulia.
66

 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan 

pendidikan karakter sebagai proses belajar yang memungkinkan peserta 

didik dan orang dewasa untuk memahami, peduli, dan bertindak pada 
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nilai-nilai etika inti seperti rasa hormat, keadilan, kebajikan warga negara 

yang baik, dan bertanggung jawab kepada diri sendiri dan orang lain.
67

 

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai- 

kepada peerta didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, 

kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Allah SWT, diri sendiri,  sesama,lingkungan, 

maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi 

manusia sempurna sesuai dengan kodratnya.
68

 

Menurut Leonardy Harmainy pendidikan karakter itu sebaiknya 

dimulai sejak anak berada dalam fase usia dini. Usia dini terbukti sangat 

berperan bagi kecakapan anak guna menegembangkan keahliannya. 

kemudian disebutkan sekitar 50 persen variabilitas kecerdasan orang 

dewasa terjadi sejak berusia 4  atau masa-masa golden age. 
69

 

Jadi, pendidikan karakter tidak hanya melatih perilaku baik anak, 

tetapi juga membangun sifat, mindset, serta tindakan baik sehingga 

membuat anak menjadi sukses.  
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Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat : 12 sebagai 

berikut: 

                         

                       

                   

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purbasangka (kecurigaan) karena sebagian dari purbasangka itu dosa. 

Dan janganlah mencari-cari keburukan orang keburukan orang dan 

janganlah menggunjing satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”(Q.S 

Al-Hujurat : 12)
70

 

 

Pendidikan karakter menurut Licona dalam Novia ialah pendidikan 

guna membangun keperibadian individu melalui pendidikan budi pekerti, 

yang Nampak pada perilaku, yakni jujur, tanggung jawab, rasa hormat 

serta tindakan baik lain.
71

 

K.H. Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya “Adab Al-„Alim Wa Al-

Muta‟Allim” juga menekankan konsepnya pada pendidikan karakter, 

bahkan belajar diartikan sebagai ibadah untuk mencari ridho Allah, dalam 

rangka mengantarkan manusia memperoleh kebahagiaan hidup dunia 

akhirat, serta untuk melestarikan nilai nilai Islam, dan tidak sekedar 

menghilangkan kebodohan.
72
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Selaras dengan pendapat diatas mampu dikonklusikan bahwa 

pendidikan karakter, tidak hanya mempelajari benar ataupun salah, namun 

lebih menitikberatkan pada pelatihankultur baik, berdasar nilai dan aturan 

berlaku, hingga peserta didik paham antara benar dan salah. Sanggup 

merasakan nilai yang baik serta burukserta terlatih hingga terpancar dalam 

perilaku hariannya. 

4. Karakter anak usia dini 

Anak usia dini ialah anak berusia 0-6 tahun, anak usia dini 

memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang cukup unik. Dalam 

perkembangan kognitif menurut piaget, anak usia dinimasuk dalm fase 

sensorymotor (0-2 tahun) hingga fase perkembangan praoperasional (2-7 

tahun).
73

 karakteristik anak adalah meniru apa yang dilihat, didengar, 

dirasa dan dialami.
74

oleh karena itu anak usia dini sangat piawaiserta 

meyerap apa yang dia dapat terutama dalam hal  dilingkungannya. 

Karakteristik anak usia dini didalam buku Elfan Fanhas Dan Nur 

Hamzah sebagai berikut: 

1. Anak usia dini memilki egosentris yang tinggi 

2. Anak memiliki rasa ingintahu yang tinggi 

3. Anak memiliki daya imajinasi dan fantasi yang tinggi 

4. Anak adalah pembelajar yang mempunyai daya konsentrasi yang 

pendek 

5. Anak memiliki emosi 
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6. Anak merupakan penjelajah.
75

 

Menurut Ratna Megawangi, usia 4 tahun anak mengalami fase 

egosentris, dimana ia senang melanggar aturan, memamerkan diri, dan 

memaksakan keinginannya. Namun anak mudah didorong untuk 

berbuat baik karena ia mengharapkan hadiah atau pujian dan 

menghindari hukuman, ia sudah memiliki kemampuan bersimpati.usia 

4,5- 6 tahun pada fase ini anak-anak lebih penurut dan bisa diajak 

kerja sama, agar terhindar dari hukuman orang tua.anak sudah dapat 

menerima pendapat orang lain, bisa menghormati yang lebih 

tua/gurunya.
76

 

5. Tujuan pendidikan karakter 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa 

yang tangguh, kompetitif berakhlak mulia,bermoral, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,berorientasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa 

kepada Allah berdasarkan pancasila.
77

 

Menurut presiden ke lima RI Susilo bambang yudiono ada lima 

hal yang menjadi tujuan dalam penyelenggaran pendidikan karakter yaitu: 

a. Membentuk manusia indonesia yang bermoral 

b. Membentuk manusia yang cerdas dan rasional 
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c. Membentuk manusia yang inovatif dan suka bekerja keras 

d. Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri 

e. Membentuk manusia indonesia yang berjiwa patriot 

Jadi pada dasarnya tujuan pendidikan karakter adalah 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan mampu 

mengembangkan potensi peserta didik yang cerdas, berbudi luhur dan 

toleransi yang tinggi melalui sikap-sikap yang tertanam pada nilai-, 

dan menjadikan anak bangsa yang bermartabat. 

6. Metode pembentukan  karakter  

Pada saat ini pembentukan dasar kemampuan pengindraan, berfikir dan 

pertumbuhan standar nilai-nilai moral agama sebagai awal pencapaian 

identitas diri anak. Para ahli menyimpulkan bahwa sekalipun bayi belum 

dapat diberikan pendidikan,atau belum dapat menangkap pengertian 

verbalitas dan perilaku, namun seolah olah dapat menyadari perlakuan 

mana yang kasih sayangdan sikap yang tidak disertai kasih sayang. 

Menurut Ericson, dengan timbulnya rasa percaya dan aman sebagai 

lingkungan pertumbuhan dan perkembangan, maka anak akan 

membangun kepercayaan selam hidupnya, dan akan mebuat anak 

mengekspresikan, kebaikan hati, harapan dan cinta kasih secara timbal 

balik
78

 

Didalam buku akh muwafik shaleh metode membangun karakter 

sebagai berikut: 
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a. Melalui keteladanan 

Metode keteladan adalah metode yang paling kuat. Karena 

keteladanan memberikan gambaran secara bagaimana seseorang harus 

bertindak, kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh dari sebuah 

perilaku. 

b. Melalui stimulasi praktik 

Dalam proses belajar setiap informasi akan diterima dan 

diperoleh melalui beberapa jalur dalam otak dan tingkat penerimaan 

yang beragam, stimulasi praktik dapat diterapkan melalui bermain 

peran demonstrasi sikap yakni tinadakan nyata secara langsung. 

c. Metode repeat power 

Ialah melalui pengucapak berulang sifat / nilai positif yang 

diinginkan. Misalnya seorang guru membuat sebuah yel yel atau 

nyanyian serta pesan pesan yang membuat anak akan terus 

mengingatnya 

d. Metode 99 sifat utama (asmaul husna) 

Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-nilai  

dan sikap positif dengan mendasarkan 99 sifat asmaul husna  

e. Melalui penggunaan metafora 

Yaitu dengan metode pengungkapan cerita yang diambildari 

kisah nyata ataupun cerita cerita yang menginspirasi.
79
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Jadi, metode pembentukan karakter anak dapat dilakukan 

dengan cara anak dilatih untuk mendengarkan, dibiasakan, melihat, serta 

ikut melaksanakan  terutatama dalam sebuah kegitan yang dapat 

mengembangkan karakter anak . 

7. Nilai – nilai pendidikan karakter 

Menurut Asmani, dalam nilai nilai karakter terdapat 5 nilai utama 

yaitu: 

a. Nilai karakter terkait hubungannya dengan tuhan 

yaknimindset, perkataaan, sertaperilakuindividudiselaraskan 

bersama nilai ketuhanan ataupunasas agama 

b. Nilai karakter terkaitinterelasibersama diri sendiri, misalnya 

bertanggung jawab,kerja keras,  hidup sehat,jujur, disiplin, 

percaya diri, dan berjiwa usahawan, logis, dan independen 

c. Nilai karakter interelasi bersama sesama yaknipahamantara 

hak juga kewajiban diri bersama orang lain, menaati aturan 

sosial, bersimpati serta berempati dengan sekitar 

d. Nilai karakter interelasi bersama lingkungan, ialahterkait 

kepedulian sosial juga lingkungan sepertimenjaga lingkunag 

serta tidak merusak 
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e. Nilai kebangsaan, ialah berkaitan memposisikan kepentingan 

bangsa juga negara diatas kepentingan diri serta kelompok. 

Nilai ini misalnya nasionalis serta toleransi keberagaman.
80

 

Menurut Kemendiknas, nilai-nilai pendidikan karakter yang perlu 

diinternalisasikan pada anak diantaranya : 

Tabel.1 

18 Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter Menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional
 81

 

 

No 

 

Nilai 

 

Deskripsi 

1.  Religius  Sikap serta prilaku taat pada anjuran 

agama, juga tenggangrasapada ibadah 

agama lainnya. 

2.  Jujur  Perilaku yang berasaskan menciptakan 

individu yang selalu dapat dipercaya 

baik perkataan, perilakuserta pekerjaan 

3.  Toleransi  Sikap juga tindakan penghargaan atas 

keragaman agama, sikap, suku, 

pendapat,etnis, serta tindakan yang 

berbeda. 

4.  Disiplin  Perilaku yang menampilkan 

tertibsertataarakan ketentuan juga 

peraturan. 

5.  Kerja keras  Perilaku yang memperlihatkan 

kesunggukan saatmenyelesaikan 

hambatan belajar juga tugas semaksimal 

mungkin. 

6.  Kreatif Berpikir serta mengerjakan hal guna 

menciptakan cara atapunoutput baru 

dari sesuatu yang dimilki 

7.  Mandiri  Perbuatan ketidak bergantungan pada 

orang lain saat meyelesaikan tugas. 

8.  Demokratis  Mindset ataupun perilaku 

penilaiamkesataraan hak serta 

kewajiban tiap individu. 

9.  Rasa ingin tahu Perbuatan upaya mengenal lebih detail 
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akan sesuatu yang ditekuni, terlihat 

serta terdengar.  

10.  Semangat kebangsaan Mindset ataupun perbuatan 

menempatkan kepentingan bangsa juga 

negara diatas kepentingan 

pribadisertagolongan. 

11.  Cinta tanah air Mindset ataupun perbuatan yang 

mengisyaratkankepedulian,kesetiaan, 

serta penghargaan yang tinggi 

padabahasa,lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, serta politik bangsa. 

12.  Menghargai prestasi Perbuatan yang memotivasi diri guna 

menciptakan hal yang bermanfaat bagi 

masyarakat, sertamengapresiasi 

pencapaian orang lain. 

13.  Bersahabat/komuniktif Perbuatan yang 

mengisyaratkankesenanganberbincang, 

bersosialisasi serta bekerja bersama 

orang lain 

14.  Cinta damai Perbuatan yang mengakibatkan 

seseorang merasa senang serta aman 

atas keberadaan dirinya 

15.  Gemar membaca Kelaziman meluangkan waktu guna 

membaca beragamliterasi yang 

memunculkankeuntungantersendiri  

16.  Peduli lingkungan Perbuatan pencegahan kerusakan 

lingkungan serta penggagasan upaya 

revialisasi alam yang rusak 

17.  Peduli sosial Keinginan untuk selalu berbagi serta 

membantu orang lain  

18.  Tanggung jawab Perbuatan terkait penyelesaian tugas 

serta kewajibannya, pada diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, negara juga 

Allah Yang Maha Esa. 

 

Menurut khoiriyah, pendidikan karakter tidak  lepas dari nilai-nilai 

dasar yang dipandang baik,pada pendidikan anak usia dini nilai nilai yang 

diterapkan adalah kecintaan terhadap tuhan, kejujuran, 
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kedisiplinan,toleransi, percaya diri, mandiri, kreatif, tolong menolong, 

hormatdan sopan santun, serta tanggung jawab.
82

 

Sub fokus nilai-nilai karakter yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Religius  

Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, 

menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 

yang didasarkan pada nilai nilai ketuhanan dan agamanya.
83

 

Menurut heni novieni karakter religius dapat diterapkan melalui 

sikap berdo‟a, ditujukkan dengan beberapa aspek yaitu tidak 

tergesa gesa, dapat mengatur volume suara dan menunjukkan 

kekhusyu‟an.
84

 

b. Disiplin 

Disiplin adalah menepati waktu, mematuhi aturan yang 

telah disepakati.
85

 Kedisiplinan ialah sutu keadaan yang tercipta 

sertaterwujud melalui serangkaian prilaku yang mengisyaratkan 

nilai kepatuhan, kesetiaan, keselarasanjugakedisiplinan.
86

 

Sedangkan menurut wibowo disiplin bagi anak usia dini 

yaitu anak membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan, 
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mematuhi aturan, menggunakan pakaian praktik sesuai dengan 

aturannya.
87

 

c. Mandiri 

Kemampuan seseorang anak dalam melakukan tugas nya 

sendiri sesuai dengan tahapan dan kemampuan anak. Kemandirian 

dalam arti seorang anak sudah mampu membedakan antara yang 

baik dan buruk, benar dan salah.
88

 

Contoh kemandirian anak misalnya, tata cara makan, menggosok 

gigi, merapikan mainan setelah dipakai dan lain lain.
89

kaitannya 

dengan pendidkan karakter anak usia dini bahwa kemandirian 

harus ditanamkan sejak dini. Jika tidak maka anak akan malas. 

d. Tanggung jawab. 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggunga jawab, 

bertanggung jawab atas perilaku demi kebaikan diri sendiri. 

Karakter ini tidak terlepas dari aktivitas disiplin, tolong menolong 

serta sifat lainya. Karakter ini mampu memotivasi sifat religius 

pada anak. Keterkaitannya bersama sifat lain yakni adil, perduli, 

taqwa , amanah, juga sportif.
90
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e. Percaya diri  

Seorang anak mempunyai keyakinan tentang dirinya sendiri 

bahwa ia mempunyai konsep tentang diri sendiri.menurut anita lie 

karakteristik pecaya diri anak usia dini antara lain yakin pada diri 

sendiri, tak bergantung pada orang lain, tidak ragu,memiliki 

keberanian untuk bertindak.dalam menanamkan sikap pecaya diri 

yaitu dengan cara,mengajak anak bernyanyi mengobrol bersama 

dan lain lain.
91

 

C. Penelitian Relevan 

1. Lisma Yunita (2019) skripsi yang berjudul “Implementasi Kompetensi 

Kepribadian Guru Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini di 

TK Masjid Agung Kalianda Lampung Selatan. Jenis riset ini adalah 

deskriptif kualitatif, Alat pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi serta analisis deskriptif guna mengumpulkan data actual, 

aktivitas yang dijalankan melalui penggambaran kondisi sesungguhnya 

selanjutnya dikajimemanfaatkan teori yang ada. Output riset ialah 

Implementasi kualifikasi personalitaspadapengembangan Karakter Anak 

Usia Dini Di TK Masjid Agung Kalianda Lampung Selatan sudah baik, 

guru sudah mengimplementasikan seluruh aspek kompetensi melalui 

keteladanan untuk mengembangkan karakter anak.  Perbedaannya adalah 

penelitian ini menggambarkan keadaan yang ada dilapangan sesuai 

dengan teori yang ada. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
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terdapat sebuah kesenjangan antara teori dengan keadaan yang terjadi 

dilapangan. Kemudian nilai karakter yang difokuskan oleh penelitian ini 

adalah religius, disiplin, tanggung jawab, dan peduli sosial sedangkan 

nilai karakter yang penulis fokuskan adalah religius disiplin, mandiri, 

kreatif dan percaya diri.
92

 

2. Siti Umaroh (2018) skripsi yang berjudul “Membangun Karakter Anak 

Usia Dini Melalui Budaya Sekolah di RA Nurul Huda Suban Lampung 

Selatan”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data dianalisi secara kualitatif  dengan cara reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa membangun karakter anak disekolah harus dengan pembiasaan, 

keteladan guru dan semua pihak sekolah maupun orang tua dirumah 

melalui budaya sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan  adalah penulis menggunakan impelementasi kepribadian 

guru sedangkan penelitian ini menggunakan budaya sekolah.
93

  

3. Anastasia Dewi Anggraini (2017), jurnal pendidkan anak berjudul 

“kompetensi kepribadian guru membentuk kemandirian anak usia dini”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

strategi penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di TK Mutiara 
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Tapos, Depok. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan kepribadian guru yang penyayang, sabar, menyenangkan, 

adil, dan perhatian dapat membuat anak didik memiliki kemandirian 

disekolah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

laksanakan ialahindependensi anak melalui sifat anak yaitu fokus pada 

satu karakter dan peneliti fokus pada 5 karakter.
94

 

4. Dian maya saputri (2016) jurnal yang berjudul “Kompetensi Kepribadian 

Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 3A SDN 1 Gedongkiwo 

Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, wawancara, dan 

dianalisis dengan kajian pustaka menurut teori- teori yang sudah ada hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa guru sudah mampu melaksanakan 

ataupun memiliki aspek-aspek yang ada di kompetensi kepribadian , 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah guru belum 

sepenuhnya melaksanakan ataupun memiliki aspek yang ada didalam 

kompetensi kepribadian. 

5. Mustati‟umniyyati (2017). Skripsi yang berjudul “pembentukan karakter 

siswa melalui kompetensi kepribadian guru PAI di SMPN 1 sumber 

gempol tulung agung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

berbentuk deskriptif, metode pengumpulan data adalah dengan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis deskriptif,  hasil penelitian 
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yang diperoleh adalah pembentukan karakter siswa dapat dibentuk 

melalui kompetensi kepribadian guru yang sesuai dengan aspek 

kompetensi kepribadian guru PAI di SMP, dan hasil penelitian yang 

penulis dapat adalah kompetensi keperibadian guru dapat 

mengembangkan karakter anak usia dini di RA.
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6. Agus wandi (2017). Skripsi yang berjudul Urgensi Kompetensi 

Kepribadian Guru Dalam Upaya Pengembangan Moral Peserta Didik di 

SDN 6 Kalosi Kabupaten Sidrap. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif berbentuk deskriptif, metode pengumpulan data adalah dengan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis deskriptif,  hasil 

penelitian yang diperoleh adalah kompetensi kepribadian guru memiliki 

andil yang kuaat dalam pengembangan moral di SD dan hasil penelitian 

yang penulis dapat adalah kompetensi keperibadian guru dapat 

mengembangkan karakter anak usia dini di RA.
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